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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan memahami Input Properties dan Output hasil analisis permodelan 

struktur atas jembatan rangka baja dengan menggunakan Software SAP2000 dan Midas civil. Penelitian ini 

memodelkan sturktur atas jembatan rangka baja tipe Warren Truss dengan jenis profil yang digunakan yaitu profil 

IWF atau H-Steel. Software SAP2000 v14.0.0 dan Midas civil 2019 menggunakan metode desain AISC LRFD93. 

Pembebanban  Menggunakan SNI 1725 2016 untuk pembebanan jembatan.  Hasil analisis struktur menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan (realtif kecil) pada gaya  dalam yang bekerja. Gaya Axial dengan nilai maksimal -

2402.836 kN untuk SAP2000 v14.0.0 dan -2410.850 kN untuk MIDAS civil 2019 sementara untuk gaya geser nilai 

maksimal adalah 408.245 kN untuk SAP2000 v14.0.0 dan 408.440 kN untuk MIDAS civil 2019 dan untuk bidang 

momen nilai maksimal adalah 522.463 kNm untuk SAP2000 v14.0.0 dan 522.640 kNm untuk MIDAS civil 2019. Nilai 

pemeriksaan rasio struktural terbesar pada setiap software adalah 0,791 untuk Midas Civil 2019 dan 0,675 untuk 

SAP2000 v14.0.0. 
 

Kata kunci : Jembatan, Rangka Baja, Warren Truss, SAP2000, MIDAS civil. 

 

 

Pendahuluan 

Analisis struktur sangat perlu dilakukan dalam 

perencanaan struktur konstruksi, tidak terkecuali 

perencanaan struktur atas Jembatan Rangka Baja, 

Analisis struktur yang dimaksud tentu tidaklah 

mudah sehingga perlu digunakan alat bantu 

berupa software. Dengan sofware, analisis dan 

perencanaan struktur atas jembatan rangka baja 

menjadi lebih mudah dan efisien.  
 
1. Tipe – Tipe Jembatan Rangka Batang 

Jembatan rangka baja memeliki cukup banyak 

tipe. Beberapa diantaranya sebagai berikut: 

a. Tipe Warren (Warren Truss) 

 

 
Gambar 1  Jembatan Tipe Warren  

 
 

b. Tipe Pratt (Pratt Truss) 

 

Gambar 2 Jembatan Tipe Pratt 

 

c. Tipe Howe (Howe Truss) 

 

Gambar 3 Jembatan Tipe howe 
 

Pembebanan Jembatan 

 

1. Beban Primer terdiri dari : 

a. Beban Mati (Permanen) 

b. Beban Hidup (Aksi Sementara) 

c. Beban Lajur (D) 

d. Beban kendaraan 

e. Gaya Rem 

f. Beban pejalan kaki 

 

2. Beban Sekunder 

a. Beban Angin                                         (1) 

dengan 

PB =  Tekanan angin dasar 

SAP 2000 

Sejarah dan Perkembangan Program SAP1 adalah 

suatu program komputer yang diciptakan oleh 

Prof. Edward L. Wilson Sampai 

Pd = PB(
𝑉𝐷𝑧

𝑉𝐵
)2 
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sekarang, program tersebut dikenal di dunia 

sebagai pioner di bidang software rekayasa 

struktur dan kegempaan. Sebagai software yang 

bertumbuh di lingkungan perguruan 

tinggi, banyak yang mempelajari source code-nya 

sehingga banyak yang mempelajarinya dan 

menjadi cikal bakal program analisa struktur 

serupa lainnya. Seperti Taipei 101 Tower , One 

World Trade Center , Stadium Birds Nest , dan 

Jembatan Cable-Stayed Centenario yang 

melintasi Selat Panama. Saat ini versi PC yang 

terakhir adalah SAP2000v26. Tetapi untuk kasus-

kasus sederhana antara program versi lama dan 

baru tidak memberi suatu perbedaan yang 

signifikan, bahkan cenderung persis sama. Tetapi 

fungsi utama program tidak akan berubah, yaitu 

sebagai analisa struktur, yang mayoritasnya 

adalah elastis-linier. 

 

Struktur Baja Metode LRFD (Load Resistance 

Factor Design) 

(Setiawan 2008) mengemukakan bahwa dalam 

konsep LRFD, struktur baja aman bila memenuhi 

persamaan : 

ϕ Rn  > ∑γi Qi                           (2) 

Dimana nilai ϕRn  adalah tahanan atau kekuatan 

nominal dari sebuah struktur sementara nilai 

∑γi.Qi  adalah jumlah beban terfaktor yang berarti 

beban yang bekerja yang diterima oleh struktur 

tersebut atau pengaruh aksi rencana.  

Keterangan: 

ᵧi    = Adalah faktor beban 

Qi   = Variasi beban 

Ø    = faktor reduksi 

Rn   = kuat / ketahanan nominal 

 

Faktor Reduksi 

 

Faktor  reduksi  merupakan  faktor  pengali atau 

koefisien  kuat  nominal untuk mendapatkan kuat 

rencana. Dalam Tabel 6.4.2 SNI 1729-2015, 

Komponen struktur yang memikul gaya tekan 

aksial untuk kuat penampang  adalah 0.85 dan kuat 

komponen struktur     

 adalah 0.85. Sementara komponen 

struktur yang memikul gaya tarik aksial  terhadap 

kuat tarik leleh   adalah 0.90 dan terhadap kuat 

tarik fraktur adalah 0.75 

 

Midas Civil 

 
Sejarah dan Perkembangannya 

 

Seiring dengan berkembangnya dunia teknologi 

khususnya di bidang komputerisasi, dunia rancang 

bangun misalnya pada bidang sipil juga 

mengalami kemajuan. Salah satunya adalah 

dengan munculnya software engineering yang 

bernama MIDAS. MIDAS merupakan singkatan 

dari (Modeling Integrated Design & Analysis 

Structure).  

MIDAS  juga telah membuka kantor perusahaan 

di Negara lainnya yaitu di Beijing, Shanghai, 

Detroit, Dallas, Eropa, India dan Jepang. 

 

Pengertian Midas civil 

 

Midas civil merupakan sebuah perangkat lunak 

teknik yang canggih yang mampu menetapkan 

standar baru untuk desain atau struktur jembatan. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian dimulai dengan studi literatur, 

mententukan bentang dan kelas jembatan yang 

akan dimodelkan, preliminary design menentukan 

pembebanan pada model struktur, pemodelan 

dengan SAP2000 v14.0.0 dan Midas Civil 2019, 

analisis dengan SAP2000 v14.0.0 dan Midas Civil 

2019. 

 

 
 

Gambar 4 Bagan alir penelitian 
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Jika nilai rasio beban dan kuat rencana saat desain 

dari setiap software (SAP2000 v14.0.0 dan Midas 

Civil 2019) telah memenuhi maka penelitian atau 

pemodelan dinyatakan selesai, jika belum 

memenuhi makan akan kembali dilakukan 

preliminary design sampai memenuhi kuat 

rencana dari model. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada Gambar 4. 
 
Pemodelan Struktur 

 

Baik Pada SAP2000 maupun pada Midas 

Civil, model dalam analisis dan desain 

didefinisikan sebagai sistem Rangka Batang 

(Truss System) dengan tumpuan sederhana (Sendi 

– Roll). Model juga masih dalam analisis elastis-

linar. 

 

Data Umum Jembatan 

Data geometri jembatan  

a. Peraturan perencanaan : AISC–LRFD93 

b. Kelas dan Tipe jembatan : Kelas B Tipe 

(Warren Truss)  

c. Lebar jembatan  : 8 m  

d. Lebar lantai jembatan  : 6 m  

e. Lebar lantai trotoar   : 0.7 m (kiri dan 

kanan )    

f. Lebar segmen   : 5 m  

g. Tinggi jembatan  : 7 m  

h. Tebal plat lantai  : 0.2 m  

i. Panjang jembatan  : 40 m 

 

Model jembatan 

 

 

 

 

Gambar 5 Top View (Tampak Atas Jembatan) 

 

 

 

 

Gambar 6 Buttom View (Tampak Bawah 

Jembatan) 

 

 

 

 

Gambar 7 Side View (Tampak Samping 

Jembatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8  Front View (Tampak Depan 

Jembatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9 Perspective View 

 

Material Properties:  

a. Material Baja 

- Berat per unit volume     = 78,5 kN  

- Massa per unit volume    = 8,0048 kN  

- Modulus Elastisitas (E)   = 200000 MPa 

- Rasio Poisson ( R )          = 0,25 

- Koefisien termal ekspansi (A) = 1.200E-05 

- Modulus geser (G)         = 80000 MPa   

- Mutu baja                       = BJ 55 

- Tegangan leleh minimum (Fy)  = 410 MPa  

- Tegangan putus minimum (Fu) = 550 MPa 

b. Material Beton 

- Berat per unit volume        = 24 kN  

- Massa per unit volume        = 2.4473 kN  

- Modulus Elastisitas (E)          = 25743 MPa 

- Rasio Poisson (R)     = 0,2 

- Koefisien termal ekspansi (A) = 9.900E-06 

- Modulus geser (G)      = 10726.233 MPa 

- Mutu beton K350 f’c       =  30 MPa 

Data modulus geser (G), pada SAP2000 tidak 

bisa dirubah sedangkan  pada MIDAS civil tidak 

ditampilkan sehingga akan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 2𝐺 =
𝐸

𝑅
                                                           (3) 

Dimana : 

2G = Modulus Geser                    

E = Modulus Elastisitas 

R = Rasio Poisson 
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Section Properties 

 

Untuk material baja yang digunakan adalah 

sesuai tabel profil konstruksi baja. 

(Rudy Gunawan 1988)     

a. Mutu Baja : BJ 55 (fu = 550 MPa dan fy = 

410 Mpa)  

b. Cross Girder (GM) : Profil IWF 700 x 350 x 

12 x 25 mm  

c. Diagonal web (BD) : Profil IWF 400 x 400 x 

13 x 21 mm  

d. Bottom Chord (GPB): Profil IWF 390 x 300 x 

10 x 16 mm  

e. Top Chord (GPA) : Profil IWF 390 x 300 x 

10 x 16 mm  

f. Stringger (GPT) : Profil IWF 300 x 300 x 

10 x 15 mm  

g. Top Bracing (BA) : Profil IWF 300 x 300 x 

10 x 15 mm  

h. Wind web (WB) : Profil IWF 150 x 150 x 

7 x 10 mm  

 

Pembebanan 

 

Perhitungan pembebanan didasarkan pada SNI 

1725:2016 (Standar Nasional Indonesia, 

Pembebanan Untuk Jembatan), dan juga 

didasarkan pada SNI 1729 :2015 (Perencanaan 

struktur baja). 

1. Beban Primer  

 

a. Beban Mati Sendiri Struktur (MS)  

Beban mati adalah beban yang terdiri dari berat 

masing – masing bagian struktural dan elemen–

elemen non-strukturalnya. Beban mati yang 

berasal dari bagian jembatan yang sifatnya tetap 

juga disebut beban mati atau berat sendiri, 

sedangkan beban mati  yang berasal dari bagian 

jembatan  yang sifatnya bisa dihilangkan atau 

sementara disebut beban mati tambahan (ADL). 

 

b. Berat sendiri stuktur utama baja 

(Berat sendiri struktur secara otomatis dihitung 

oleh sofware) 

 

c. Steel Deck   

Tebal steel deck ( t )    = 1 mm  

Berat / m     = 9.5 kg/m 

Jarak antar Cross Girder = 5 m 

Berat steel deck      = 0.466 kN/m Interior 

       = 0.233 kN/m Exterior 

d. Berat sendiri lantai beton (Concrete Deck) 

Lantai beton   

Tebal beton  = 0.2 m 

Bj beton  = 24 kN/m3 

Jarak antar  Stringger = 1.2 m 

Jumlah   = 5.76 kN/m Interior 

   = 2.88 kN/m Exterior 

 
e. Trotoar Jembatan 

Tebal beton  = 0.2  m 

Bj beton  = 24 kN/m3 

Jumlah   = 4.80 kN/m Interior 

  

f. Beban Mati Tambahan (MA)  

 

Lapisan Aspal 

Tebal beton  = 0.05 m 

Bj beton  = 22 kN/m3 

Jarak antar  Stringger = 1.2 m 

Jumlah   = 1.32kN/m Interior 

= 0.66kN/m Exterior 

2. Beban Hidup (LL) 

 

Beban  hidup  adalah  semua  berat  benda  yang  

melintas  pada  jembatan,  yaitu  berat  kendaraan 

     

a. beban lajur (D)  

 

Beban lajur terdiri dari beban terbagi rata 

(Uniformly Distributed Load) UDL dan beban 

garis (Knife Edge Load) KEL seperti pada Gambar 

9. UDL mempunyai intensitas q (kPa) yang 

besarnya bergantung pada panjang bentang L yang 

dibebani lalu-lintas atau dinyatakan dengan 

persamaan:  

q= 9,0 kPa untuk L < 30 m 

q= 9,0 (0,5 + 15/L) kPa untuk L > 30m 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10  Beban lajur D 

L = 40 
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Q = 9,0 (0,5 + 15/L) = 7.875 kN/m x 2.75 m  

Line Load W   = 21.6563 kN/m 

KEL mempunyai intensitas p = 49 kN/m x 2.75m  

= 134.75 kN 
 

Faktor beban dinamis (Dinamic Load Allowance) 

untuk KEL diambil sebagai berikut:  

DLA = 0,4 untuk L ≤ 50 m   

DLA = 0,4 – 0,0025 (L – 50) untuk 50 m < L < 90 

m  

DLA = 0,3 untuk L ³ 90 m  

Jarak antar gelagar (s) = 1.2    

L    = 40 maka DLA = 0.4 

Q TD = q . s    = 9.450 kN/m   

P TD = (1 + DLA) p . S = 82.32 kN/m  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

b. Beban Kendaraan (T) 

 

 

 

 

 

 

c. Gaya Rem 

H TB = 250 untuk L ≤ 80 m   

H TB = 250 + 2,5 (L – 80) untuk 80m< L<180 m

      

H TB = 500 untuk L ³ 180 m 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Gaya rem 

 

Panjang gelagar (L) = 40  m    

Gaya rem (H TB) = 250 kN  

Jumlah gelagar (n) = 7 buah  

Jarak gelagar (s) = 1.2 m    

Gaya rem  = H TB/n =250/7= 35.71 

kN  

Jumlah joint pada gelagar = 9 joint   

Maka gaya rem yang bekerja pada joint gelagar 

adalah : 

= 35.71/ 9 

= 3.97 kN Interior 

= 1.984 kN Exterior 

  

d. Beban Hidup Pejalan Kaki  

 

Semua  komponen  trotoar  dengan dimensi lebar  

lebih  dari  600  mm  harus  direncanakan  untuk  

memikul beban  pejalan  kaki  dengan  intensitas  

5  kPa  dan  dianggap  bekerja  secara  bersamaan  

dengan beban kendaraan pada setiap lajur 

kendaraan. 

 

2. Beban angin 

𝑃𝐷 = 𝑃𝐵(
𝑉𝐷𝑍

𝑉𝐵
)2                                                  (4) 

PB = tekanan angin dasar  

 
Tabel 1 Tekanan angin dasar 

 

 

a. Tekanan angin horizontal (VDZ)  

    

𝑉𝐷𝑍 = 2,5𝑉𝑂 (
V10

VB
) 𝐼𝑛(

Z

ZO
)                      (5) 

Vo   = 13.2 km/jam (Tabel 28 hal 56)   

Zo  = 70 mm (Tabel 28 hal 56)   

VDZ  = 163.7408893 

 

b. Beban angin (EWs)   

 

1.  Angin Tekan  

𝑃𝐷        = 𝑃𝐵(
𝑉𝐷𝑍

𝑉𝐵
)2                                   (6) 

PB       = 0.0024   

VDZ    = 163.7408893   

VB    = 90 (Asumsi kecepatan angin dasar 90-126)

    

PD      = 0.008 kN/mm   

           = 8 kN/m > 4.4 kN/m  

 

 

Komponen 

bangunan atas 

Angin 

tekan 

(MPa) 

Angin 

hisap 

(MPa) 

Rangka , kolom, 

dan pelampung 
0.0024 0.0012 

Balok 0.0024 N/A 

Permukaan datar 0.0019 N/A 

Gambar 11 Beban dinamis 

Gambar 12 Beban kendaraan (T) 
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2. Angin Hisap     

𝑃𝐷 = 𝑃𝐵(
𝑉𝐷𝑍

𝑉𝐵
)2                                                (7) 

PB = 0.0012    

VDZ = 163.7408893   

VB = 90    

PD = 0.004 kN/mm    

 = 4 kN/m  >  2.2 kN/m  

 

Beban angin per joint rangka jembatan 

  

1. Beban angin tekan  

 

Beban angin tekan = EWs tekan . L = 8 kN/m  x 

40 m = 317.7609342 kN   

Jumlah joint rangka (n)  = 17 joint (1 bagian saja 

yang di hitung)  

Beban angin tekan perjoint rangka = 317.7609342 

/ 17 = 18.69 kN. 

  

2. Beban angin hisap   

 

Beban angin hisab = EWs hisap . L = 4 kN/m  x 

40m = 158.8804671 kN  Jumlah joint rangka (n) 

= 17 joint (1 bagian saja yang di hitung)  

Beban angin hisap perjoint rangka = 158.8804671 

/ 17 = 9.35 kN. 

 

4. Beban Gempa  

 

Response Specktrum 

Respon Spektrum beban dinamik yang dimana 

digunakan untuk menentukan beban gempa 

rencana pada struktur jembatan. 

 

Data seismic dan respons spektrum diperoleh pada 

aplikasi yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian 

Jalan dan Jembatan ( Pusjatan ) dengan cara 

memasukkan koordinat daerah yang akan 

direncanakan seperti terlihat pada Gambar 14 di 

bawah ini. 

 

 

 

 

Untuk Wilayah/koordinat yang digunakan aadalah 

wilayah Kota Baubau pada Lintang -5.4632431 

dan Bujur 122.6034066 dengan kondisi tanah 

keras. Setelah koordinat tersebut diinputkan maka 

akan menghasilkan tampilan seperti Gambar 15 di 

bawah ini. 

   

 

 

 

 

 

Berdasarkan koordinat Kota Baubau, data seismic 

untuk wilayah Kota Baubau dapat dilihat pada 

Tabel 2 . Serta respons spektrum seperti Gambar 

16 sesuai dengan kondisi tanah yang direncanakan 

(tanah keras). 

 

Tabel 2 Data seismic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Nilai 

PGA (g) 0.2935 

SS (g) 0.6499 

S1 (g) 0.1725 

SDS (g) 0.5400 

SD1 (g) 0.1700 

T0 (detik) 0.0600 

TS (detik) 0.3100 

Gambar 14 Penentuan Respon Spectrum 

untuk Jembatan 

Gambar 15. Grafik Periode vs Percepatan  

Permukaan Tanah (PGA) untuk semua jenis 

tanah 

Gambar 16 Respon Spektrum Kota Baubau 
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Kombinasi Pembebanan 

Tabel 3 Kombinasi Pembebanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Running dan Output Program  SAP2000 dan 

MIDAS civil 

 

 

 

 

Gambar 17 Proses Running Program SAP2000 

 

Model struktur dan deformasi pada SAP2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya Axial pada SAP2000 

 

 

 

 

 

Bidang geser (Shear –z)  pada SAP2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bidang Moment -y  pada SAP2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aksial dan Geser terbesar dan terkecil bekerja 

pada frame Bottom Chord dan Top Chord serta 

frame Diagonal, sementaran Momen terbesar dan 

terkecil bekerja pada batan gelagar melintang 

(Cross Girder).  

 

Hasil aksial, shear-z, dan momen-y, nilai 

maksimum dan minimum dapat dilihat pada Tabel 

6. 

 

Hasil tersebut telah sesuai dengan yang 

seharusnya dimana pada bagian jembatan dengan 

sistem truss akan dominan mengalami Aksial dan 

Gambar 19 Hasil Axial Force 

Gambar 18 Model Struktur & Deformasi 

pada SAP2000 

Gambar 20 Hasil gaya geser  (Shear-z)  

Gambar 21 Moment -y pada SAP2000 
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geser-z sementara pada gelagar melintang akan 

dominan mengalami momen -y  

 

 

 

 

 
 

Hasil nilai rasio pada SAP2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Model Struktur dan Deformasi pada MIDAS civil 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

Gaya Axial  pada struktur midas civil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih detail mengenai besaran gaya aksial yang 

terjadi pada rangka jembatan (frame jembatan) 

dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6 dan Gambar 

24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya geser (Shear-z)  pada struktur  MIDAS civil 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih detail mengenai besaran gaya geser yang 

terjadi pada rangka jembatan (frame jembatan) 

Tabel 5 Element No.29 Detail Results Maximum Tabel 4 Total nilai Maximal dan Minimal pada 

semua frame 

Gambar 22 Nilai Rasio pada SAP2000 

Gambar 23 Model Struktur dan Deformasi 

pada MIDAS civil 

Gambar 24 Hasil gaya Axial pada MIDAS 

Civil 

Tabel 6  Element No.15 Detail Results Minimum 

Gambar 26 Hasil gaya geser pada MIDAS 

civil 

Gambar 25 Grafik view gaya aksial pada 

elemen dengan MIDAS civil 2019 
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dapat dilihat pada Tabel 7, Tabel 8 dan Gambar 

26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bidang Moment-y struktur pada MIDAS civil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih detail mengenai besaran gaya momen-y 

yang terjadi pada rangka jembatan (frame 

jembatan) dapat dilihat pada Tabel 9, Tabel 10 dan 

Gambar 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sama seperti yang terjadi pada SAP2000 v14.0.0 

Pada Midas Civil 2019 gaya Aksial dan Geser 

terbesar dan terkecil bekerja pada frame Bottom 

Chord dan Top Chord serta frame Diagonal, 

sementaran Momen terbesar dan terkecil bekerja 

pada batan gelagar melintang (Cross Girder).  

 

Hasil aksial, shear-z, dan momen-y, nilai 

maksimum dan minimum dapat dilihat pada Tabel 

6. 

 

Hasil tersebut juga telah sesuai dengan yang 

seharusnya dimana pada bagian jembatan dengan 

sistem truss akan dominan mengalami Aksial dan 

geser-z sementara pada gelagar melintang akan 

dominan mengalami momen -y  

 

Nilai Rasio pada MIDAS civil 2019 dapat dilihat 

pada Gambar 29 

 

 

 

Tabel 10 Element No. 64 Detail Results  

minimum Moment-y 

Tabel 7 Element No.83 Detail Results Maximum 

Shear-z 

Tabel 8 Element No.64 Detail Results Minimum 

Shear-z 

Gambar 28 Hasil gaya Bidang Moment 

Gambar 27 Grafik view gaya geser pada 

elemen dengan MIDAS civil 2019 

Tabel 9 Element No. 160 atau Elemen No.200 

Detail Results  maximum  Moment-y 
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Perbedaan hasil dari masing – masing Sofware 

(SAP2000 v14.0.0 dan Midas Civil 2019) untuk 

besaran Axial, Shear-z, dan moment-y dapat dilihat 

pada Tabel 11, 12, dan Tabel 13 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

BD : Batang Diagonal (Diagonal Web) 

GPA : Gelagar Memanjang Atas (Top Chord ) 

GPB : Gelagar Memanjang Bawah (Bottom Chord) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 Nilai pada Frame  Cross Girder (GM) 

 

Gambar 29 Hasil nilai rasio 

Tabel 11 Nilai pada Frame (BD, GPA, dan 

GPB) 

Tabel 12 Nilai pada Frame  Stingger (GPT) 
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan  bahwa 

proses pengimputan pada kedua program yaitu 

SAP2000 dan MIDAS civil yang pertama adalah 

membuat material dan section profilenya dengan 

profile baja IWF/H-Steel. Selanjutnya adalah input 

design code pada struktur dengan menggunakan 

standar AISC–LRFD93. selanjutnya yaitu 

memasukkan beban apa saja yang akan bekerja 

pada jembatan rangka baja, yang pertama adalah 

input Static Load Cases dan input Load 

Combinations berdasarkan SNI 1725 : 2016 

selanjutnya adalah mengimput pembebanan 

jembatan seperti Beban mati, beban hidup, beban 

kendaraan, beban angin, dan beban gempa. 

Setelah pengimputan selesai kemudian masuk 

pada proses Running dan dari hasil Runing 

tersebut akan mmberikan Output dari Kedua 

program sehingga menghasilkan hasil analisis 

struktur berupa gaya dalam. Hasil analisis pada 

kedua program  tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan. Gaya Axial dengan nilai maksimal -

2402.836 kN untuk SAP2000 v14.0.0 dan -

2410.850 kN untuk MIDAS civil 2019 sementara 

untuk gaya geser nilai maksimal adalah 408.245 

kN untuk SAP2000 v14.0.0 dan 408.440 kN untuk 

MIDAS civil 2019 dan untuk bidang momen nilai 

maksimal adalah 522.463 kNm untuk SAP2000 

v14.0.0 dan 522.640 kNm untuk MIDAS civil 

2019. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian dan Kesimpulan, peneliti 

dapat merekomendasikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat 

dibandingkan dengan Sofware lain. 

2. Untuk Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan model jembatan tipe lain dengan  

bentang yang berbeda. 

3. Perlu memodelkan struktur bawah dari 

jembatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14 Nilai Rasio pada SAP2000 dan MIDAS 

civil 
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